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ABSTRAK

Clay shale merupakan jenis tanah yang patut diwaspadai karena menjadi salah satu penyebab
terjadinya tanah longsor yang dapat mengganggu kestabilan lereng. Dengan demikian, analisis
kestabilan lereng harus dilakukan agar suatu lereng dapat dikategorikan aman dari potensi
bidang longsoran. Pada penelitian ini dilakukan pemodelan lereng di Kalimantan dengan
program Plaxis 2D, Plaxis 2D LE, dan Slide untuk mencari nilai faktor keamanan lereng dan
potensi bidang longsorannya. Dengan menggunakan material model Mohr Coulomb, diperoleh
bahwa lereng tidak memenuhi faktor keamanan minimum dalam SNI 8460:2017. Oleh karena
itu, diperlukan reslope yang bertujuan untuk mengurangi kecuraman lereng serta perkuatan
lereng berupa pemasangan 2 baris tiang pancang pipa baja dengan panjang pembenaman 12m
dan pemasangan cerucuk dengan panjang pembenaman 6m. Perkuatan dari reslope,
pemasangan tiang pancang pipa baja serta pemasangan cerucuk yang diberikan sudah efektif

dan memenuhi faktor keamanan minimum yang ditetapkan pada keempat kondisi analisis.

Kata kunci: faktor keamanan, potensi bidang longsor, stabilitas lereng
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ABSTRACT

Clay shale was a type of soil that should be worried of because it was one of the cause of
landslides that destabilize the slope. Thus, an analysis of slope stability must be done so that
the slope can be categorized as safe from potential landslides. In this case, modeling of the
slope in Kalimantan with the Plaxis 2D program, Plaxis 2D LE, and Slide to find the value of
slope safety factor and the potential of landslides fields. Using Mohr Coulomb model material,
it was obtained that the slope did not meet the minimum safety factor in SNI 8460:2017.
Therefore, reslope needed to reduce the steepness of the slope and slope reinforcement in the
form of installation 2 rows of steel pile with 12m length and the installation of piling with 6m
length. The reinforcement from reslope, installation of steel pile, and installation of piling was

effective and met the minimum safety factor in the four conditions.

Keywords: safety factor, potential landslides, slope stability
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DAFTAR NOTASI

- Australian Standard

: Lokasi Bore Hole

: Kohesi Efektif (kPa)

: Modulus Elastisitas Efektif (kPa)
: Faktor Keamanan

: Koefisien Gempa Horizontal (g)
: Overconsolidation Ratio (g)

: Peak Ground Acceleration

: Faktor Amplifikasi PGA

: Indeks Plastisitas

: Standar Nasional Indonesia

: Undrained Shear Strength (kPa)
: Berat Isi Tanah (KN/m3)

: Sudut Geser Dalam (°)

. Sudut Geser Dalam Efektif (°)

: Effective Poisson’s Ratio

: Tegangan Vertikal Total

: Tegangan Vertikal Efektif

: Kuat Geser Tanah

: Tebal setiap lapisan antara kedalaman 0 sampai 30 meter
: Nilai Nspr lapisan

- Nilai rata-rata tahanan penetrasi standar lapangan rata-rata
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan
Lereng (slope) akan terbentuk jika terdapat perbedaan elevasi pada
permukaan tanah. Setiap pekerjaan konstruksi yang melibatkan konstruksi lereng,
baik lereng alam seperti bekas tanah longsoran, maupun lereng buatan seperti
timbunan memerlukan analisis stabilitas lereng. Lereng yang mengandung tanah
problematik misalnya tanah clay shale perlu diwaspadai sebab lebih rawan

terhadap longsoran.

Tanah clay shale merupakan salah satu jenis tanah ekspansif yang dapat
mengalami peningkatan volume apabila berinteraksi dengan air dan udara (Azmi
M, 2018). Tanah ini memiliki kandungan montmorillinite, yaitu mineral yang
sangat mudah menyerap air dan memiliki luas permukaan besar. Konstruksi yang
berada di atas clay shale berpotensi mengalami kelongsoran sebab adanya
ketidakstabilan pada tanah ini di mana pada kondisi kering berwujud sangat padat,

namun apabila terkena air dan udara akan berkurang durabilitasnya.

Dalam penelitian ini, dilakukan simulasi potensi bidang longsor dan faktor
keamanan pada lereng clay shale menggunakan material model Mohr-Coulomb.
Lokasi yang ditinjau berada di Kalimantan dengan penyebab longsoran akibat
penimbunan di atas permukaan tanah asli hingga ketinggian kurang lebih 3m
hingga 6m. Hasil dari penelitian ini yaitu mencari nilai faktor keamanan lereng
hingga memenuhi syarat aman dengan menggunakan Limit Equilibrium Method
(LEM) dan Finite Element Method (FEM). Analisis LEM dapat menggunakan
program Plaxis 2D LE, dan Slide, sedangkan analisis FEM dapat menggunakan

program Plaxis 2D.
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1.2 Inti Permasalahan
Inti permasalahan skripsi ini adalah pemodelan potensi bidang longsor dan
faktor keamanan suatu lereng di Kalimantan menggunakan program Plaxis 2D,
Plaxis 2D LE, dan Slide.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Mencari nilai faktor keamanan dan potensi bidang longsor pada lereng clay
shale di Kalimantan.
2. Memberikan solusi perkuatan lereng serta saran penanggulangan untuk lereng

yang tidak stabil.
1.4 Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Data lapangan berupa uji bor dan uji sondir serta data laboratorium dari hasil
pengujian yang dilakukan di Kalimantan.

2. Menggunakan program Plaxis 2D, Plaxis 2D LE, dan Slide.

3. Menggunakan material model Mohr-Coulomb.

4. Menentukan potensi bidang longsor dan nilai faktor keamanan lereng pada
kondisi jangka pendek, jangka panjang, gempa dan muka air tinggi.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Literatur
Penulis mengkaji buku, jurnal, paper, dan skripsi yang berkaitan dengan topik
penelitian untuk memperoleh informasi terkait permasalahan yang diteliti.

2. Pengolahan Data dan Analisis
Penulis mengolah data yang diperoleh dan melakukan analisis untuk
mengetahui stabilitas lereng.

3. Simulasi

Penulis menggunakan program Plaxis 2D, Plaxis 2D LE, dan Slide.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematik penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab 1 berisi mengenai latar belakang permasalahan, inti permasalahan,
tujuan penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika
penulisan, dan diagram alir penelitian.

BAB 2 STUDI PUSTAKA
Bab 2 berisi mengenai landasan teori yang digunakan dalam penelitian.

BAB 3 METODE PENELITAN
Bab 3 berisi mengenai prosedur penentuan parameter tanah dan tahapan
pemodelan program Plaxis 2D, Plaxis 2D LE, dan Slide.

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab 4 berisi mengenai parameter tanah dan hasil simulasi program Plaxis
2D, Plaxis 2D LE, dan Slide.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab 5 berisi mengenai kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan

serta saran yang digunakan untuk menunjang penelitian selanjutnya.
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Diagram alir penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

1 Mulai )

}

Studi Literatur

A4

- Penentuan Parameter Tanah
- Stabilitas Lereng

- Metode FEM dan LEM

- Faktor Keamanan

l

Pengumpulan Data

- Data Sondir, SPT, Uji Lab
- Koordinat Poligon
- Potongan Melintang Lereng

!

/ Stratifikasi Tanah /

A4

Analisis Stabilitas
Lereng

A 4

Back Analysis

'

Perkuatan Lereng

'

™




Syarat Faktor Keamanan :

(SNI 8460:2017)

e Jangka Pendek, FK > 1,3

e Jangka Panjang, FK > 1,5

e Jangka Pendek dengan Beban
Gempa, FK>1,1

e Jangka Pendek dengan Muka Air
Tinggi, FK > 1,3

'

Diskusi dan
Pembahasan

A4

Kesimpulan dan
Saran

!

Selesai
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